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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi 

marketing mix, persepsi experiential marketing dan persepsi 

brand trust terhadap kepuasan pasien. Jenis penelitian ini yaitu 

menggunakan penelitian asosiatif melalui metode pendekatan 

kuantitatif, sumber data primer, metode analisis data 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji methods 

successive interval (MSI), analisis regresi linier berganda, uji 

asumsi klasik, uji hipotesis, dan koefisien determinasi (R2). 

Sampel yang digunakan non probability sampling dengan jumlah 

responden sebanyak 100 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa persepsi Marketing Mix berpengaruh terhadap Kepuasan 

Pasien di Klinik Putri Medika Desa Baros Kabupaten Brebes. 

Persepsi Experiential Marketing berpengaruh terhadap kepuasan 

pasien di Klinik Putri Medika Desa Baros Kabupaten Brebes. 

Persepsi Brand trust tidak berpengaruh terhadap Kepuasan 

Pasien di Klinik Putri Medika Desa Baros Kabupaten Brebes. 

Persepsi marketing mix, persepsi Experiential Marketing, dan 

Persepsi Brand Trust berpengaruh secara simultan (bersama-

sama) terhadap kepuasan pasien di Klinik Putri Medika Desa 

Baros Kabupaten Brebes. 

Kata Kunci: Persepsi Marketing Mix, Persepsi Experiential 

Marketing, Persepsi Brand Trust, dan Kepuasan 

Pasien 

 

A B S T R A C T 

The purpose of this study was to determine the perception 

of marketing mix, perception of experiential marketing and 

perception of brand trust on patient satisfaction. This type of 

research uses associative research through a quantitative 

approach method, primary data sources, data analysis methods 

using validity tests, reliability tests, methods successive interval 

(MSI) tests, multiple linear regression analysis, classical 

assumption tests, hypothesis tests, and coefficients of 

determination (R2). The sample used was non-probability 

sampling with a total of 100 respondents. The results of this study 

indicate that the perception of Marketing Mix has an effect on 

Patient Satisfaction at the Putri Medika Clinic, Baros Village, 

Brebes Regency. The perception of Experiential Marketing has 

an effect on patient satisfaction at the Putri Medika Clinic, Baros 
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Village, Brebes Regency. The perception of Brand trust does not 

have an effect on Patient Satisfaction at the Putri Medika Clinic, 

Baros Village, Brebes Regency. The perception of marketing mix, 

perception of Experiential Marketing, and Perception of Brand 

Trust have a simultaneous effect (together) on patient 

satisfaction at the Putri Medika Clinic, Baros Village, Brebes 

Regency. 

 

Key word: Perception of Marketing Mix, Perception of 

Experiential Marketing, Perception of Brand Trust, 

and Patient Satisfaction 
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PENDAHULUAN 

Klinik Putri Medika berdiri sejak Tahun 2015 didirikan oleh dr. Imam Mustafid Akbar 

dan dr. Putri Rahmawati yang mengedepankan pelayanan yang humanis, ramah dan sopan 

santun terhadap pasien yang ditunjang dengan peralatan medis terbaru dan terupdate. Dengan 

menerapkan bauran pemasaran jasa konsumen (pasien) memiliki pengalaman tersendiri dalam 

menggunakan jasa. Product (Produk), Price (Harga), Promotion (Promosi) dan Place (Tempat) 

semuanya dapat dimodifikasi untuk membantu konsumen yang terhadap Kepuasan Pasien pada 

Klinik Putri Medika Desa Baros. 

Berdasarkan data pengunjung pasien yang peneliti didapatkan di Klinik Putri Medika 

Desa Baros, Kec. Ketanggungan, Kab. Brebes adalah: 

Tabel 1. Data Pengunjung Pasien Umum Tahun 2020-2021 Klinik Putri Medika 

No Bulan 
Data Pasien Umum 

(2020) 

Data Pasien Umum 

(2021) 

1 Januari 1171 793 

2 Februari 1071 841 

3 Maret 1189 812 

4 April 960 745 

5 Mei 775 680 

6 Juni 748 659 

7 Juli 782 700 

8 Agustus 860 1018 

9 September 755 1053 

10 Oktober 792 893 

11 November 1328 797 

12 Desember 1288 772 

 Total 11719 9763 

Sumber: Data Diolah 2020-2021  
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Pada Tabel 1 dari hasil data total pengunjung pasien di Klinik Putri Media Desa Baros 

Kec. Ketanggungan Kab. Brebes rata-rata total pasien perbulan mengalami naik turun. Karena, 

di Klinik Putri Medika yang memiliki target perbulan yaitu 1000 pengunjung pasien. Pada tahun 

2020 dari bulan Januari s/d bulan Maret total pengunjung pasien umum melebihi target. 

Selanjutnya, pada bulan April s/d bulan Oktober belum memenuhi target. Lalu, di bulan 

November s/d bulan Desember total pengunjung pasien umum melebihi target. Sedangkan pada 

tahun 2021 dari bulan Januari s/d Juli yang dimana total pengunjung pasien umum belum 

memenuhi target. Selanjutnya, dibulan Agustus s/d September 2021 pengunjung pasien umum 

memenuhi melebihi target. Kemudian, di bulan berikutnya sampai bulan Desember mengalami 

penurunan yang signifikan. Sedangkan, pada tahun 2020 pengunjung pasien di Klinik Putri 

Medika memiliki total pasien sejumlah 11719 per tahun dan pada tahun 2021 pengunjung pasien 

memiliki total pasien sejumlah 9763 per tahun. 

Klinik Putri Medika di Desa Baros Kec. Ketanggungan Kab. Brebes bahwa jasa tersebut 

memiliki hampir sama dengan klinik yang lainnya. Menurut data yang dikumpulkan, bagaima-

napun, perubahan tahunan dalam jumlah pasien disebabkan oleh berbagai faktor yang mempe-

ngaruhi kebahagiaan konsumen (pasien). Hal ini peneliti tertarik buat melaksanakan penelitian 

ini untuk mengetahui apa saja pengaruh yang mengoptimalkan konsumen (pasien) buat peme-

riksaan maupun konsultasi di Klinik Putri Medika. 

METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan populasi pasien di Klinik Putri Medika Desa Baros 

Kabupaten Brebes yang jumlahnya tidak dapat diketahui secara pasti dikarenakan setiap bulan 

jumlah pasien mengalami naik-turun. Karena populasinya tidak diketahui secara pasti, maka 

penelitian ini menggunakan rumus dan di dapatkan jumlah sampel sebanyak 100 orang. 

Hipotesis 

H1: Terdapat Pengaruh Persepsi Marketing Mix Terhadap Kepuasan Pasien di Klinik Putri 

Medika Desa Baros Kabupaten Brebes. 

H2: Terdapat Pengaruh Persepsi Experiential Marketing Terhadap Kepuasan Pasien di Klinik 

Putri Medika Desa Baros Kabupaten Brebes. 

H3: Terdapat Pengaruh Persepsi Brand Trust Terhadap Kepuasan Pasien di Klinik Putri Medika 

Desa Baros Kabupaten Brebes. 
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H4: Terdapat Pengaruh Persepsi Marketing Mix, Persepsi Experiential Marketing, Persepsi 

Brand Trust secara simultan terhadap Kepuasan Pasien di Klinik Putri Medika Kabupaten 

Brebes. 

HASIL 

Uji Instrumen Penelitian 

Uji Validitas  

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Pasien (Y) 
Butir Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,557 0,361 Valid 

Pernyataan 2 0,642 0,361 Valid 

Pernyataan 3 0,691 0,361 Valid 

Pernyataan 4 0,644 0,361 Valid 

Pernyataan 5 0,667 0,361 Valid 

 Sumber: Data primer SPSS 25 yang diolah;2022 

 

Diketahui r tabel sebesar 0,361 dari df = (30-2 = 28) dengan taraf signifikansi 5% 

berdasarkan jumlah 100 responden yang digunakan dalam uji validitas. Hal ini menunjukkan 

reliabilitas indikator yang digunakan dalam uji validitas kepuasan pasien. Dapat disimpulkan 

bahwa semua pernyataan termasuk variabel kepuasan pasien dapat digunakan dalam penelitian 

ini karena nilai r hitung > r tabel menunjukkan validitas klaim tersebut. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Persepsi Marketing Mix (X1) 

Butir Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,507 0,361 Valid 

Pernyataan 2 0,775 0,361 Valid 

Pernyataan 3 0,709 0,361 Valid 

Pernyataan 4 0,756 0,361 Valid 

Pernyataan 5 0,789 0,361 Valid 

Pernyataan 6 0,899 0,361 Valid 

Pernyataan 7 0,733 0,361 Valid 

Pernyataan 8 0,713 0,361 Valid 

 Sumber: Data primer SPSS 25 yang diolah;2022 

 

Untuk uji konsistensi uji validitas indikator persepsi Marketing Mix dengan mengguna-

kan ambang batas signifikansi 5%, diketahui r tabel sebesar 0,361 dari df = (30-2) = 28. Hal 

ini berdasarkan dari total 100 pasien yang berpartisipasi dalam survei. Pernyataan 1 sampai 

dengan 8 yang memiliki r hitung > r tabel dianggap sah, maka dapat disimpulkan bahwa semua 

pernyataan pada variabel persepsi Marketing Mix dapat digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 4.Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Experiential Marketing (X2) 

Butir Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,600 0,361 Valid 

Pernyataan 2 0,652 0,361 Valid 
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Butir Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

Pernyataan 3 0,803 0,361 Valid 

Pernyataan 4 0,830 0,361 Valid 

Pernyataan 5 0,753 0,361 Valid 

 Sumber: Data primer SPSS 25 yang diolah; 2022 

 

Untuk uji validitas uji konsistensi indikator persepsi Experiential Marketing digunakan 

30 responden, menghasilkan ambang batas signifikansi 5% dan r tabel yang dihasilkan sebesar 

0,361 dari df = (30-2) = 28. Jika semua asersi variabel persepsi Experiential Marketing memi-

liki nilai r hitung > r tabel, maka data dari pengujian berikut dapat digunakan. 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Brand Trust (X3) 

Butir Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,568 0,361 Valid 

Pernyataan 2 0,568 0,361 Valid 

Pernyataan 3 0,474 0,361 Valid 

Pernyataan 4 0,684 0,361 Valid 

Pernyataan 5 0,730 0,361 Valid 

Sumber: Data primer SPSS 25 yang diolah;2022 

 

Untuk uji validitas uji konsistensi indikator persepsi Brand Trust, digunakan 30 pasien 

sebagai sampel pada tingkat signifikansi 5%, kami menemukan bahwa r tabel adalah 0,361 dari 

df = (30-2 = 28). Hal ini menunjukkan bahwa indikator tersebut memiliki tingkat reliabilitas 

yang tinggi. Pernyataan 1–5 memiliki r hitung > r tabel yang bertanda sah, sehingga aman 

untuk mengasumsikan bahwa semua pernyataan pada variabel persepsi kepercayaan merek 

dapat digunakan dalam penelitian ini. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 

Batas 

Reliabel 
Keterangan 

Kepuasan Pasien 0,640 0,600 Reliabel 

Persepsi Marketing Mix 0,899 0,600 Reliabel 

Persepsi Experiential 

Marketing 
0,784 0,600 Reliabel 

Persepsi Brand Trust 0,819 0,600 Reliabel 

 Sumber: Data primer SPSS 25 yang diolah;2022 

 

Pada tabel 6 bahwa dapat dilihat uji reliabilitas yang dilakukan pada 30 responden 

semua variabel dinyatakan reliabel. Hal ini disimpulkan dengan melihat bahwa setiap variabel 

memiliki nilai Cronbach’Alpha lebih dari 0,60 hal ini mengindikasikan bahwa seluruh pernya-

taan yang dibuat dinilai layak dan dapat digunakan untuk penelitian. 
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Methode of Succesive Interval (MSI) 

Methode of Succesive Internal (MSI) digunakan untuk mengubah data yang berskala 

ordinal menjadi skala interval. (Abdurahman, Muhidin, dan Somantri, 2011:28).  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
1.01619893 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .081 

Positive .081 

Negative -.053 

Test Statistic .081 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,102c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data primer SPSS 25 yang diolah;2022 

 

Berdasarkan temuan hasil pengolahan data uji normalitas dengan menggunakan rumus 

Kolmogrov-Smirnor Test pada tabel di atas diperoleh nilai Asymp Sig (2-tailed) sebesar 0,102 

> 0,05. Data yang diuji konsisten dengan distribusi normal. 

 
Sumber: Data primer SPSS 25 yang diolah;2022 

Gambar 1. Grafik Histogram Uji Normalitas 

Jika grafik histogram sebelumnya merupakan indikasi, pola data terdistribusi secara 

teratur. Kurva berbentuk lonceng pada grafik histogram menunjukkan hal tersebut.  
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Sumber: Data primer SPSS 25 yang diolah;2022 

Gambar 2. Grafik P-Plot Of Regression Standardized Residual 

 

P-Plot Of Regression Standardized Residual chart digunakan untuk melakukan uji 

normalitas, dan temuannya menegaskan bahwa data terdistribusi normal karena titik-titik 

tersebar merata di sekitar garis diagonal dan mengikuti pola garis residual. 

 

Uji Multikolinieritas 

 Tabel 8. Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.757 3.319   .529 .598     

Persepsi Marketing Mix .251 .084 .246 3.005 .003 .970 1.030 

Persepsi Experiential 

Marketing 
.485 .132 .494 3.678 .000 .360 2.779 

Brand Trust .043 .149 .038 .284 .777 .358 2.790 

a. Dependent Variable: KEPUASAN PASIEN 

 Sumber: Data primer SPSS 25 yang diolah;2022 

 

Berdasarkan hasil output pengolahan data uji multikolinearitas pada model regresi 

seperti yang tertera pada tabel diatas diperoleh data bahwa nilai persepsi marketing mix 0,970, 

persepsi experiential marketing 0,360 dan brand trust 0,358 semua nilai tolerance tersebut 

masing-masing > 0,10. Sementara nilai VIF persepsi marketing mix 1,030, persepsi 

experiential marketing 2,779 dan Persepsi brand trust 2,790 semua nilai VIF tersebut masing-

masing < 10,00. Sehingga dapat dikesimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak 

terjadi gejala multikolinearitas. 
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Uji Heterokedastisitas  

 
Sumber: Data primer SPSS 25 yang diolah;2022 

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 

tersebut menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukan bahwa data 

dalam penelitian ini tidak terjadi Heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi  

Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,614a .377 .358 1.032 2.008 

a. Predictors: (Constant), BRAND TRUST, PERSEPSI MARKETING MIX, 

PERSEPSI EXPERIENTIAL MARKETING 

b. Dependent Variable: KEPUASAN PASIEN 

Sumber: Data primer SPSS 25 yang diolah;2022 

 

 Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan menggunakan durbin watson menggunakan 

hasil nilai sebesar 2,008. Apabila nilai d terletak diantara dU dan (4-dU) artinya tidak terjadi 

gejala autokorelasi. Nilai Durbin Watson pada tabel diatas sebesar 2,008 sedangkan nilai dU 

sebesar 1,736 serta nilai 4-dU sebesar 2,264 maka 1,736 < 2,008 < 2,264 artinya terletak 

diantara dU dan 4-dU maka menunjukan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 Tabel 10. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.757 3.319   .529 .598 

PERSEPSI .251 .084 .246 3.005 .003 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


Multiplier – Vol.5 No.2 November 2024 

87 
 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International 
License, ISSN: 2746-5942 (Online) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

MARKETING 

MIX 

PERSEPSI 

EXPERIENTIAL 

MARKETING 

.485 .132 .494 3.678 .000 

BRAND TRUST .043 .149 .038 .284 .777 

a. Dependent Variable: KEPUASAN PASIEN 

 Sumber: Data primer SPSS 25 yang diolah;2022 

Berdasarkan hasil perhitungan uji analisis regresi linier berganda diatas memperoleh 

hasil pengaruh masing-masing variabel yang dapat dilihat pada kolom Unstandarzed Coeffici-

ent. Nilai Constant sebesar 1,757, koefisien beta variabel persepsi marketing mix sebesar 0,251, 

koefisien beta variabel persepsi experiential marketing sebesar 0,485, koefisien beta variabel 

persepsi brand trust sebesar 0,043, sehingga dapat dibuat dalam persamaan model regresi yaitu 

Y = 1,757 + 0,251 + 0,485 + 0,043 + e 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  

 

Constanta (a) = 1,757 ini menunjukan nilai constanta tersebut positif, dapat diartikan 

apabila persepsi marketing mix, persepsi experiential marketing, dan brand trust yang 

diasumsikan tetap maka kepuasan pasien akan mengalami kenaikan sebesar 1,757. Koefisien 

ß1 persepsi marketing mix = 0,251 menunjukan arah positif yang artinya bahwa jika variabel 

persepsi marketing mix meningkat 1 poin, maka menandakan bahwa kepuasan pasien 

meningkat 0,251. Koefisien ß2 Variabel persepsi experiential marketing = 0,485 menunjukan 

arah positif yang artinya bahwa jika variabel persepsi experiential marketing meningkat 1 poin, 

maka kepuasan pasien meningkat sebesar 0,485. Koefisien ß3 Variabel persepsi brand trust = 

0,043 menunjukan arah positif yang artinya bahwa jika variabel brand trust meningkat 1 poin, 

maka kepuasan pasien akan meningkat sebesar 0,043 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji t  

Tabel 11. Hasil Uji t (Parsial) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.757 3.319   .529 .598 

PERSEPSI 

MARKETING 
.251 .084 .246 3.005 .003 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

MIX 

PERSEPSI 

EXPERIENTIAL 

MARKETING 

.485 .132 .494 3.678 .000 

BRAND TRUST .043 .149 .038 .284 .777 

a. Dependent Variable: KEPUASAN PASIEN 

Sumber: Data primer SPSS 25 yang diolah;2022 

 

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui hasil uji untuk variabel persepsi marketing mix, 

persepsi experiential marketing, dan persepsi brand trust terhadap kepuasan pasien di klinik 

putri medika desa baros kabupaten brebes. Nilai thitung pada Variabel Persepsi Marketing Mix 

(X1) adalah sebesar 3,005. Jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,984. Maka nilai nya 3,005 

> 1,984. Level signifikan Variabel Persepsi marketing mix (X1) adalah sebesar 0,003 < 0,05. 

Dengan demikian H1 diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial pada 

variabel Persepsi Marketing Mix berpengaruh secara parsial terhadap. 

 

Nilai thitung pada Variabel Persepsi experiential marketing (X2) adalah sebesar 3,678. Jika 

dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,984, maka 3,678 > 1,984. Level signifikan Variabel 

Persepsi experiential marketing (X2) adalah sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Persepsi experiential marketing berpengaruh secara parsial terhadap 

Kepuasan Pasien. 

 

Nilai thitung pada Variabel Brand trust (X3) adalah sebesar 0,284. Jika dibandingkan 

dengan ttabel sebesar 1,984, maka 0,284 < 1,984. Level signifikan Variabel Brand trust (X3) 

adalah sebesar 0,777 > 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial pada 

variabel Brand trust (X3) tidak berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan. 

 

Uji F  

Tabel 12. Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 61.877 3 20.626 19.368 ,000b 

Residual 102.233 96 1.065     

Total 164.110 99       

a. Dependent Variable: KEPUASAN PASIEN 

b. Predictors: (Constant), BRAND TRUST, PERSEPSI MARKETING MIX, 

PERSEPSI EXPERIENTIAL MARKETING 

Sumber: Data primer SPSS 25 yang diolah;2022 
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Berdasarkan hasil output tabel diatas didapat nilai Fhitung sebesar 19,368 selanjutnya nilai 

ini akan dibandingkan dengan nilai Ftabel dengan tingkat signifikansi 5% didapat Fhitung lebih 

besar dari Ftabel (19,368 > 2,700) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh 

secara simultan antara Persepsi Marketing Mix (X1), Persepsi Experiential Marketing (X2) dan 

Persepsi Brand Trust (X3) Terhadap Kepuasan Pasien (Y) Di Klinik Putri Medika Desa Baros 

Kabupaten Brebes. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,614a .377 .358 1.032 2.008 

a. Predictors: (Constant), BRAND TRUST, PERSEPSI MARKETING MIX, 

PERSEPSI EXPERIENTIAL MARKETING 

b. Dependent Variable: KEPUASAN PASIEN 

Sumber: Data primer SPSS 25 yang diolah;2022 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi bahwa pada tabel model summary terdapat 

hasil nilai R Square sebesar 0,377 atau 37,7% yang artinya bahwa hubungan antar variabel 

bebas terhadap varabel terikat memiliki kategori yang cukup kuat dan berimplikasi bahwa 

Persepsi Marketing Mix, Persepsi Experiential Marketing, dan Persepsi Brand Trust berpenga-

ruh bersama-sama terhadap Kepuasan Pasien dengan nilai signifikan (0,000 < 0,05) dan sisanya 

62,3% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dapat dijelaskan didalam penelitian 

ini. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini maka dapat 

diambil beberapa simpulan yaitu persepsi Marketing Mix dan Experiential Marketing 

berpengaruh terhadap kepuasan pasien di Klinik Putri Medika Desa Baros Kabupaten Brebes. 

Sedangkan persepsi Experiential Marketing berpengaruh terhadap kepuasan pasien di Klinik 

Putri Medika Desa Baros Kabupaten Brebes. Adapun persepsi Marketing Mix, Persepsi 

Experiential Marketing, dan Persepsi Brand Trust secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh terhadap Kepuasan Pasien di Klinik Putri Medika Desa Baros Kabupaten Brebes. 
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